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Media massa merupakan alat atau sarana yang digunakan khalayak untuk berkomudikasi
yaitu mendapatkan informasi dan menyampaikan kepada khalayak umum atau masyarakat luas.
Media massa dapat mempengarui penegakan hukum, dimana media massa dapat mempengaruhi
sudut pandang audiensnya terhadap poin-poin tertentu, namun hal ini sangat minim karena
berbeda dari metode dan kondisi audiensnya, tergantung bagaimana audiens menerima infromasi
yang disajikan media massa. Media massa dapat menjadi pendukung kebijakan hukum pidana yang

memberikan peran pencegahan kejahatan.

Pancasila isinya berupa nilai-nilai. Nilai (value) merupakan pengertian filsafat, artinya tolok
ukur untuk menimbang-nimbang dan memutuskan apakah sesuatu benar atau salah, baik atau
buruk. Nilai-nilai Pancasila sudah sejak dahulu tertanam secara spontan dalam masyarakat
Indonesia yang berpadu dengan adat-istiadat, kebudayaan, dan agama. Pengamalan nilai-nilai
Pancasila sudah dimulai sejak zaman sebelum Indonesia merdeka sebagai pandangan hidup
sehingga berujung pada diraihnya kemerdekaan. Pada masa kini, kita harus memahami nilai-nilai
Pancasila dan menerjemahkannya ke dalam pemikiran, sikap dan perilaku sehari-hari sebagai

pribadi maupun makhluk sosial.

Media massa memiliki keterkaitan yang erat dengan masyarakat. Bahkan dalam sistem
sosial, media massa menjadi salah satu institusi sosial yang memiliki potensi dan efek yang sangat
besar dalam kehidupan masyarakat, sebagai sumber kekuatan perubahan yang dapat
mempengaruhi kehidupan sosial politik. Sebaliknya, media massa memiliki ketergantungan
terhadap kehidupan politik. Kajian mengenai media massa senantiasa berkaitan dengan sistem

politik, ekonomi, sosial dan budaya yang berkembang.

Media massa dalam suatu negara terikat dalam jejaring sistem sosial dan politik,

sebagaimana dijelaskan oleh McQuail sebagai berikut :



a. Media massa sebagai bagian dari sistem kenegaraan, maka kalangan otoritas kebijakan
negara (society/nation) akan menentukan mekanisme operasionalisme media massa dalam

menjalankan fungsinya sesuai kepentingan nasional /negara.

b. Sementara itu pemilik media (media owner) memperlakukan media massa sebagai
sarana bisnis, sedangkan bagi para komunikator terutama wartawan yang ditujuan adalah
kepuasan profesi dan idealisme. Bagi kalangan masyarakat tertentu berupaya memanfaatkan media

massa sebagai infrastruktur kekuasaan.

Adapun regulasi, kebijakan perundang-undangan, peraturanperaturan mengenai media
merupakan refleksi keterlibatan kalangan kelas dominan (dominant class) dalam kehidupan media
massa. Sementara kalangan masyarakat umum (subordinate class) mengharapkan media massa

mewakili dirinya sebagai alat kontrol sosial dan perubahan

Pengamalan nilai-nilai Pancasila oleh media massa dalam menerapkan fungsi kontrol sosial
di Indonesia khususnya belum terlaksana secara menyeluruh. Berita yang diedarkan kepada
khalayak ramai seringkali tidak sesuai dengan fakta dan disebarkan oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab. Tanpa menelusuri kembali berita dan sumber berita tersebut, masyarakat
justru mempercayai hal tersebut. Media massa di Indonesia belum sampai pada keadaan yang
dapat membuat masyarakat mengubah moral untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila, hal demikian
tercermin pada pudarnya jiwa patriotik, berkembangnya manusia individual-liberalistik, masih

tertanamnya kepentingan pribadi atau golongan di atas kepentingan bangsa dan negara.



